





A. Latar belakang Masalah 
Definisi matematika adalah ilmu tentang bilangan dan segala sesuatu yang 
berhubungan dengannya, yang mencangkup segala bentuk prosedur operasional yang 
digunakan dalam menyelesaikan masalah mengenai bilangan. Matematika merupakan 
salah satu ilmu yang banyak di manfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Baik secara 
umum maupun secara khusus. Secara umum matematika di gunakan dalam transaksi 
perdagangan, pertukaran, dll. Hampir di setiap aspek kehidupan ilmu matematika yang 
di terapkan. Karena itu matematika mendapat julukan sebagai ratu segala ilmu. 
Matematika juga mempunyai banyak kelebihan dibanding ilmu pengetahuan lain. 
 Selain sifatnya yang fleksibel dan dinamis, matematika juga selalu dapat 
mengimbangi perkembangan zaman. Terutama di masa sekarang ketika segala sesuatu 
dapat di lakukan dengan komputer. Matematika menjadi salah satu bahasa program 
yang efektif dan efisien. Dan juga matematika sebagai salah satu mata pelajaran di 
sekolah dinilai sangat memegang peranan penting karena matematika dapat 
meningkatkan pengetahuan siswa dalam berpikir secara logis, rasional, kritis, cermat, 
efektif, dan efisien. Oleh karena itu, pengetahuan matematika harus dikuasai sedini 
mungkin oleh para siswa. 
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Keterampilan berhitung merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika. 
Pentingnya siswa kelas 1 SD mempelajari operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan adalah sebagai modal awal dalam meneruskan jenjang tingkat sekolah 
yang lebih tinggi. Karena matematika merupakan pelajaran yang bersifat hierarki maka 
setiap sub bab yang ada akan sangat berkaitan dengan sub bab berikutnya. Untuk itu 
siswa kelas 1 harus benar-benar mampu menguasai operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan sebagai dasar awal untuk mempelajari materi matematika selanjutnya. 
Pada dasarnya disini peneliti melakukan pengamatan terhadap pembelajaran 
Operasi Hitung pada anak kelas 1 khususnya penjumlahan dan pengurangan. Operasi 
penjumlahan (tambah) adalah dasar dari operasi hitung pada sistem bilangan. Operasi 
penjumlahan selalu digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Pembicaraan sehari-hari 
dapat menggunakan “penjumlahan” untuk banyak tindakan yang berbeda. Sebagai 
contoh “penjumlahan sejumlah telur”. Disini butuh membedakan antara cara 
mengombinasikan dua himpunan, dimana  bisa menyebutnya sebagai kesatuan dan 
cara mengombinasikan dua bilangan, dan juga boleh menyebutnya 
sebagai penjumlahan. Jadi penjumlahan dua bilangan, misalkan 5 dan 7, dapat 
disamakan dengan mengambil sembarang himpunan yang jumlahnya  adalah 5 dan 
sembarang himpunan yang jumlahnya 7.  Kesatuan ini digambarkan sebagai satu 
himpunan dan didapatkan jumlah dari himpunan baru ini. 
Sedangkan menurut Vandewalle (2006:155), jika beberapa bagian dari suatu 
himpunan sudah diketahui, penjumlahan digunakan untuk menyebut jumlah 




sederhana bisa digunakan baik untuk situasi yang memerlukan aksi (penggabungan dan 
pemisahan) dan situasi statis yang tidak memerlukan adanya aksi. Lambang “+”  adalah 
lambang untuk operasi penjumlahan atau pertambahan, sehingga kalimat matematika 
seperti jumlah delapan dan lima sama dengan 13 ditulis secara symbol atau model 
matematika adalah “8 + 5 = 13.” Tanda + mulai dipakai pada abad ke-15 untuk 
menandai “karung padi-padian atau gandum yang melebihi berat yang ditentukan 
sebelumnya”. (Wahyudin & Sudrajat, 2003: 36). Demikian pula dengan pengurangan, 
Menurut Vandewalle (2006: 155), jika salah satu bagiannya dan totalnya sudah 
diketahui, maka pengurangan akan menghasilkan bagian yang satunya. Definisi ini 
sesuai dengan istilah “mengambil” yang sudah terlalu sering digunakan. Jika Anda 
memulai dengan total adalah 8, dan menghilangkan sejumlah 3, dua himpunan yang 
Anda  ketahui adalah 8 dan 3. Ekspresi 8-3 dibaca “delapan minus tiga” akan 
menghasilkan lima sisanya. Oleh karena itu delapan minus tiga adalah lima.  
 Disini peneliti mengamati anak kelas rendah yaitu kelas 1 SDN Sukabumi 2 
Probolinggo, dimana  perkembangan anak pada usia sekolah dasar (7-8 tahun hingga 
11-12 tahun) menurut Piaget termasuk pada tahap operasional kongret, anak pada usia 
7 tahun akan memasuki tahap operasional konkret dimana anak sudah mampu berfikir 
rasional, seperti penalaran untuk menyelesaikan suatu masalah yang konkret, namun 
bagaimanapun juga dalam kemampuan berpikir mereka masih terbatas pada situasi 
nyata. Berdasarkan perkembangan kognitif ini, maka anak usia sekolah dasar pada 
umumnya mengalami kesulitan dalam memahami matematika yang bersifat abstrak. 




sekolah dasar pada umumnya. Hal ini menunjukkan bahwa matematika diajarkan 
dengan cara memperhatikan karakteristik siswa sekolah dasar yang masih dalam taraf 
kongkret. 
 Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang terdapat pada permasalah 
yang terjadi pada siswa kelas 1 ini yaitu terdapat pada kematangan usia siswa, jadi 
siswa sulit untuk berkonsentrasi karena di kelas 1 ini siswa dianjurkan umur 7 tahun 
karena usia siswa menentukan karakteristik dan jiwa siswa tersebut dan bilamana siswa 
belum cukup usia sudah masuk di kelas 1 ini akan terganggu kosentrasinya karena usia 
yang terlalu kecil dan juga guru belum menggunakan media dan hanya menjelaskan 
dengan menggunakan garis bilangan saja sehingga siswa kurang antusias untuk belajar 
matematika karena kurang menariknya proses pembelajaran yang dilakukan. 
 Dalam upaya itu siswa perlu guru sebagai pengarah dan pembimbing. Dalam 
kelas tugas guru adalah membantu siswa mencapai tujuan. Maksudnya guru lebih 
banyak berurusan dengan strategi dan alat bantu yang dikenal siswa disekitarnya, dari 
pada memberi informasi. Memang pendidikan siswa kelas 1 Sekolah Dasar masih 
identik dengan dunia bermain, karena siswa kelas 1 belum dapat melepas 
keterkaitannya dengan pendidikan Taman Kanak-Kanak sebelumnya, karena itu media 
yang menarik dan benda-benda yang ada disekitar sekolah sangat membantu proses 
pembelajaran siswa. Dan juga menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan 
menyenangkan serta dapat menunjang tercapainya tujuan yang telah ditetapkan karena 




efektif, artinya proses pembelajaran dapat berlangsung dengan lancar, terarah, dan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  
Pembelajaran yang efektif  merupakan pembelajaran yang menggunakan model 
yang tepat, suasana yang menyenangkan dan media yang menarik bagi siswa kelas 1 
SD. Disini dibutuhkan media yang dapat mendorong terciptanya kemauan belajar 
dalam diri siswa serta dapat lebih mendekatkan siswa dengan lingkungan sekolah 
misalnya dengan adanya benda benda yang ada disekitar sekolah. Peneliti mempunyai 
suatu media yang juga merupakan benda yang ada disekolah yaitu berupa kalender 
yang telah di modifikasi menjadi kalender yang mempunyai nama Kalender Hamtaro 
yang di desain untuk mempelajari materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan. 
Media ini mengajak siswa untuk belajar matematika dengan materi operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan. Oleh karena itu, desain media pembelajaran ini 
dikemas dengan baik agar siswa bisa memahaminya 
Dalam desain media pembelajaran ini, kalender hamtaro yang digunakan 
adalah papan yang dapat dilipat berbentuk kubus dan berisi angka hamtaro yang terdiri 
dari angka 1-20. Pada Papan Hamtaro terdapat gantungan yang sudah ditancapkan dan 
pada sisi belakang Angka Hamtaro terdapat gantungan berbentuk bulat yang berguna 
untuk menggantungkan angka pada papan Hamtaro. Angka Hamtaro terbuat dari 
Kertas karton tebal yang dibentuk angka dan kemudian dilapisi dengan Kain Flanel. 
Angka hamtaro ada 2 macam, yang pertama angka hamtaro 1-10 yang gabung dan yang 
kedua angka hamtaro 1-20 yang pisah. Tetapi disini angka hamtaro 1-10 yang gabung 




ketiga tepatnya dibawah angka terdapat panah yang dapat digerakkan. Dan juga 
terdapat keranjang disisi kanan dan kiri papan untuk meletakkan angka hamtaro. Angka 
hamtaro disetting khusus untuk pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan 
pengurangan. 
Kalender hamtaro diharapkan dapat memberikan bantuan untuk memenuhi 
kebutuhan dalam proses pembelajaran. Karakteristik media pembelajaran ini adalah 
mengandung nilai educatif, menarik dan menyenangkan. Untuk itu peneliti melakukan 
pengembangan media yang berjudul “Pengembangan Pembelajaran Operasi Hitung 
dengan menggunakan Media Kalender Hamtaro Pada Siswa Kelas I SDN Sukabumi 2 
Probolinggo”.  
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini :  
1. Bagaimana pengembangan media kalender hamtaro tersebut pada siswa kelas 1 SDN 
Sukabumi 2 Probolinggo ? 
2. Bagaimana keefektifan media kalender hamtaro tersebut pada siswa kelas 1 SDN 
Sukabumi 2 Probolinggo ? 
C. Tujuan Peneliti dan Pengembangan 




1. Mendeskripsikan pengembangan media Kalender Hamtaro untuk materi operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan Pada Siswa Kelas I SDN Sukabumi 2 
Probolinggo. 
2. Mengetahui keefektifan produk media Kalender Hamtaro untuk materi operasi 
hitung penjumlahan dan pengurangan Pada Siswa Kelas I SDN Sukabumi 2 
Probolinggo. 
D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
 Untuk menghasilkan media Kalender Hamtaro yang menarik, maka perancang 
media Kalender Hamtaro memiliki kriteria sebagai berikut : 
Media Kalender Hamtaro didesain memiliki panjang 1 m dan tinggi 30 cm dan 
juga dapat dilipat menjadi 2 bagian yaitu yang pertama yaitu bagian atas, tengah dan 
bawah. Pada bagian atas papan terdapat nama dari media tersebut yaitu Kalender 
Hamtaro, kemudian di bagian tengah dan bawah papan tersebut terdapat gantungan 
sebagai tempat meletakkan angka-angka hamtaro yang terbuat dari kertas karton tebal 
yang dibentuk angka dan kemudian dilapisi dengan kain flannel dan dibelakang angka 
terdapat gantungan bulat untuk digantungkan pada gantungan yang sudah ditancapkan 
di papan kalender hamtaro. 
Di bawah angka-angka hamtaro terdapat besi yang panjangnya sampai 10 dan 
20 angka hamtaro, besi tersebut fungsinya sebagai tempat bergesernya mainan panah 
yang melekat pada besi, mainan panah tersebut berfungsi untuk menjalankan 




dan jika dikurangi mainan panah tersebut akan berjalan mundur. Bagian kedua pada 
sisi kanan dan sisi kiri papan tersebut diberi keranjang kayu yang berfungsi sebagai 
tempat untuk menaruh angka-angka hamtaro. Media kalender hamtaro diharapkan 
dapat memberikan bantuan untuk memenuhi kebutuhan dalam proses pembelajaran.  
Media ini terdapat beberapa bagian seperti pada gambar di bawah ini: 
1. Gantungan dan besi yang didesain aman bagi siswa (pengguna) untuk 
meletakkan angka-angka hamtaro dan mainan panah. 
2. Angka-angka hamtaro yang disesuaikan dengan materi pelajaran. 
3. Angka hamtaro yang terbuat dari kertas karton tebal yang dilapisi kain flanel. 
4. Besi sebagai tempat bergesernya mainan panah yang melekat pada besi. 
5. Mainan Panah yang berfungsi untuk menjalankan pemakaian media tersebut, 
jika ditambah maka mainan panah tersebut akan berjalan maju dan jika 
dikurangi mainan panah tersebut akan berjalan mundur.  
6. Gambar Tokoh Hamtaro 
7. Engsel agar mudah dilipat 
8. Keranjang kayu untuk meletakkan angka-angka hamtaro. 
 Media pembelajaran Kalender Hamtaro ini disesuaikan dengan kurikulum 2013 
pada kelas 1 mata pelajaran Matematika dengan materi operasi hitung penjumlahan 
dan pengurangan. Media pembelajaran Kalender Hamtaro dapat dioperasikan secara 
mandiri dan berkelompok. Media ini tidak membutuhkan perawatan khusus dan 




untuk pembelajaran operasi hitung penjumlahan dan pengurangan, media ini juga dapat 
dipergunakan untuk mengurutkan bilangan. 
E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 
1. Bagi siswa 
Pengembangan media Kalender Hamtaro ini diharapkan mampu meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa dan juga dilakukan pengembangan sebagai sumber 
belajar. 
2. Bagi Guru 
 Pengembangan media Kalender Hamtaro ini diharapkan dapat meningkatkan 
kreatifitas dan pengetahuan guru dan juga dapat digunakan guru sebagai sarana utama 
maupun pendamping dalam menyampaikan mata pelajaran.  
3. Bagi Sekolah 
Pengembangan media Kalender Hamtaro diharapkan dapat meningkatkan 
minat belajar siswa dan juga belajar menjadi menyenangkan sehingga siswa 
mendapatkan prestasi yang baik. Dengan adanya media kalender hamtaro akan 
menambah media yang menarik disekolah. 
4. Bagi Peneliti 
Pengembangan media Kalender Hamtaro untuk menambah pengetahuan, 
keterampilan, dan pengalaman dalam mengembangkan media pembelajaran sebagai 




F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian & Pengembangan 
1. Asumsi Pengembangan 
 Pengembangan media Kalender Hamtaro dengan materi operasi hitung 
penjumlahan dan pengurangan pada siswa kelas 1 SDN Sukabumi 2 Probolinggo ini 
berdasarkan pada beberapa asumsi :  
1. Siswa belajar matematika dengan materi penjumlahan dan pengurangan sudah 
pernah menggunakan garis bilangan. 
2. Dengan menggunakan media, siswa dapat belajar materi penjumlahan dan 
pengurangan sesuai dengan pentunjuk yang terdapat pada buku panduan media 
dan juga guru sebagai pembimbing dalam menggunakan media tersebut.  
3. Dengan menggunakan media dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan siswa 
lebih termotivasi untuk belajar. 
4. Dengan menggunakan media Kalender Hamtaro ini selain untuk pembelajaran  
penjumlahan dan pengurangan juga dapat dipergunakan untuk mengurutkan 
bilangan. 
2. Asumsi Keterbatasan 
1. Pengembangan media Kalender Hamtaro ini dirancang untuk mata pelajaran 
matematika materi penjumlahan dan pengurangan pada kelas 1 Sekolah Dasar. 
2. Media ini hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam proses pembelajaran agar 
siswa dapat lebih mudah dalam menjumlahkan dan juga mengurangi. 





G. Definisi Operasional 
1. Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan 
lingkungan yang disusun secara terencana untuk memudahkan siswa dalam 
belajar. Lingkungan yang dimaksud tidak hanya berupa tempat ketika 
pembelajaran itu berlangsung, tetapi juga metode, media, dan peralatan yang 
diperlukan untuk menyampaikan informasi. 
2. Matematika adalah pengetahuan tersruktur, dimana sifat dan teori dibuat secara 
deduktif berdasarkan unsur-unsur yang didefinisikan atau tidak didefinisikan 
dan berdasarkan aksioma, sifat, atau teori yang telah dibuktikan kebenarannya. 
Johnson & Rising (dalam Runtukahu, 2014:28). 
3. Operasi hitung dalam matematika dapat dibedakan menjadi empat operasi 
hitung yaitu: penjumlahan (+), pengurangan (-), perkalian (*), pembagian (:). 
Operasi dasar dari operasi-operasi lain adalah operasi tambah (+). Pengurangan 
merupakan operasi invers dari operasi tambah, perkalian merupakan 
penjumlahan berulang, dan pembagian merupakan operasi invers dari perkalian 
atau pengurangan berulang. Tetapi disini peneliti hanya cenderung kepada 
penjumlahan dan pengurangan saja. 
4. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, 
dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat 
mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. 
5. Media Kalender Hamtaro merupakan media yang dirangkai untuk 
pembelajaran Operasi Hitung Penjumlahan dan Pengurangan dan bentuk dari 
media ini yaitu papan yang dapat dilipat dan berisi angka hamtaro yang terdiri 
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dari angka 1-20 yang terbuat dari karton tebal yang dilapisi dengan kain flanel 
dan berpola angka 1-20. Dan juga terdapat keranjang disisi kanan dan kiri papan 
untuk meletakkan angka hamtaro. Media Kalender Hamtaro  berfungsi sebagai 
penerapan tentang penjumlahan dan pengurangan. 
